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Abstrak 

 

POLA SPASIAL PERMUKIMAN 

BERDASARKAN ASPEK FISIK DAN NONFISIK  

DI DESA BLIMBINGSARI, JEMBRANA, BALI 
 

oleh 

Felicia Christina 

NPM: 2013420072 

 
Agama Hindu telah lama menjadi agama mayoritas di Bali, sehingga konsep Hindu-

Bali menjadi begitu kuat tertanam pada setiap aspek kehidupan orang-orang Bali. Konsep 

Hindu-Bali sendiri telah menciptakan filosofi yang mendasari kearifan lokal setempat 

daerah Bali. Kearifan lokal Bali ini kemudian menjadi dasar dalam pembentukan identitas 

arsitektur tradisionalnya, baik pada bentukan rumah tradisionalnya dan juga pada tatanan 

ruang permukimannya. 

Walaupun didominasi oleh penduduk beragama Hindu, di Bali terdapat desa yang 

seluruh penduduknya beragama Kristen Protestan, yaitu Desa Blimbingsari yang terletak 

di Kabupaten Jembrana. Desa Blimbingsari yang terbentuk pada akhir tahun 1939 ini 

kemudian berkembang sebagai satu-satunya desa adat Kristen di Bali sampai saat ini. 

Perbedaan adat desa asal dan latar belakang sosial para penduduk pemula Desa 

Blimbingsari tentunya telah menciptakan proses asimilasi yang memungkinkan terjadinya 

perbedaan pola spasial dengan desa-desa lain di Bali. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola spasial permukiman Desa 

Blimbingsari berdasarkan aspek fisik dan nonfisiknya. Pola spasial permukiman Desa 

Blimbingsari sebagai desa Kristen di Bali menjadi suatu hal yang menarik untuk ditelaah 

mengingat konsep Hindu-Bali umum digunakan sebagai pedoman pada pembentukan pola 

spasial pedesaan di Bali.  

Setelah melakukan proses penelitian maka ditemukan perbedaan antara pola spasial 

permukiman Desa Blimbingsari saat ini dengan pola spasial permukiman desa tradisional 

Hindu pada umumnya. Perbedaan pola spasial permukiman di Desa Blimbingsari 

disebabkan oleh asimilasi kebudayaan yang terjadi di kehidupan masyarakatnya.  

 

Kata-kata kunci: pola spasial, permukiman, aspek fisik, aspek nonfisik, Desa 

Blimbingsari, Bali 
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Abstract 

 

SPATIAL PATTERN OF SETTLEMENT 

BASED ON PHYSICAL AND NONPHYSICAL ASPECTS 

IN BLIMBINGSARI VILLAGE, JEMBRANA, BALI 
 

by 

Felicia Christina 

NPM: 2013420072 

 
Hindu has become major religion in Bali for long time, thus making Hindu concepts 

deeply rooted in every aspect of local people’s lives. Balinese-Hinduism has created a 

philosophy which underlies Balinese local wisdom. That local wisdom then served as a 

basis in forming Balinese traditional architecture indentity, which includes form of 

traditional houses and also spatial pattern of traditional settlement. 

Although predominated by Hindu practitioners, Bali has a village which inhabited 

by Christians. The village that located in Jembrana Regency, is named Blimbingsari. 

Blimbingsari Village was formed at the end of 1939 and then grew as the only Christian 

village in Bali. Custom and social background differences of the very first villagers of 

Blimbingsari Village had created a process of assimilation that might have differed its 

spatial patterns to other villages in Bali. 

This research aims to gain knowledge about spatial pattern of Blimbingsari Village 

settlement based on its physical and nonphysical aspects. Knowing that Blimbingsari is a 

Christian Village in Bali where Hindu concepts are commonly used in forming spatial 

pattern of Bali traditional village, spatial pattern of Blimbingsari Village settlement 

becomes an interesting subject to be analyzed. 

There are differences between the spatial pattern of the current Blimbingsari Village 

settlement with the spatial pattern of traditional Hindu village settlements in general. The 

differences of the spatial pattern of settlement in Blimbingsari Village is caused by the 

cultural assimilation that occurs in the life of its people. 

 

Keywords: spatial pattern, settlement, physical aspect, nonphysical aspect, 

Blimbingsari Village, Bali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Bali merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang terkenal akan keindahan 

alam dan kekayaan budayanya. Di era yang modern ini, kebudayaan tradisional Bali masih 

bertahan dan masih melekat kuat pada orang-orang Bali. Hal tersebutlah yang membuat 

Bali menjadi unik dan berbeda. Di saat daerah-daerah lain mulai kehilangan ciri khas adat 

setempatnya saat menapaki era globalisasi dan modernisasi, Bali masih dapat 

mempertahankan eksistensinya di era milenium ini dengan tetap menjunjung dan 

mempertahankan kebudayaan tradisionalnya.  

Agama Hindu diperkirakan mulai masuk ke Bali sebelum abad ke-8. Penerimaan 

yang baik akan konsep ajaran Hindu oleh raja-raja dan masyarakat Bali membuat agama 

Hindu berkembang pesat setelahnya, yaitu pada era Bali Kuno dan pada era pemerintahan 

Kerajaan Majapahit. Tanpa adanya upaya ekspansi penyebaran agama Islam dan tanpa 

adanya komunitas Muslim yang signifikan di Bali, agama Hindu dapat tetap bertahan 

sebagai agama mayoritas pasca runtuhnya Kerajaan Majapahit hingga saat ini.  

Akibat dari perkembangan agama Hindu yang telah terjadi begitu lama, konsep 

Hindu-Bali sendiri menjadi begitu kuat tertanam dan telah melebur dengan setiap aspek 

kehidupan orang-orang Bali. Konsep Hindu-Bali telah menciptakan filosofi yang kemudian 

membentuk kearifan lokal setempat daerah Bali. Kearifan lokal Bali yang dilandasi oleh 

adat setempat dan norma-norma agama Hindu kemudian menciptakan identitas tersendiri 

bagi arsitektur tradisionalnya, baik pada bentukan rumah tradisionalnya dan juga pada 

tatanan ruang permukimannya (Gelebet, 1981).  

Konsep tata ruang pada arsitektur tradisional Bali umumnya dipengaruhi oleh aspek 

fisik dan nonfisik. Aspek fisik dan nonfisik yang pada umumnya mempengaruhi pola 

spasial sebuah desa tradisional di Bali adalah topografi lingkungan dan letak geografis, 

nilai-nilai kepercayaan, adat istiadat, sistem kemasyarakatan, sistem kekeluargaan, dan 

mata pencaharian. Faktor-faktor tersebut sangat menentukan orientasi lingkungan 

permukiman desa-desa dan rumah-rumah di Bali (Gelebet, 1981). 

Walaupun didominasi oleh penduduk beragama Hindu, di Bali terdapat desa yang 

seluruh penduduknya beragama Kristen Protestan, yaitu Desa Blimbingsari yang terletak 

di Kabupaten Jembrana. Agama Kristen sendiri mulai masuk di Bali pada tahun 1930 dan 
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kemudian berkembang sangat pesat setelah dilakukannya pembaptisan pertama terhadap 

12 orang Bali  pada November 1931. Perkembangan penduduk beragama Kristen yang 

pesat di Bali pada akhirnya mengakibatkan terbentuknya Desa Blimbingsari, yang 

kemudian tumbuh dan berkembang sejak akhir tahun 1939 sebagai satu-satunya desa 

Kristen di Bali sampai saat ini.  

Pola spasial permukiman Desa Blimbingsari sebagai desa Kristen di Bali menjadi 

suatu hal yang menarik untuk ditelaah mengingat pengaruh konsep Hindu-Bali telah kuat 

mengakar pada aspek-aspek kehidupan masyarakat, termasuk pada pembentukan pola 

spasial pedesaan di Bali. 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berbeda dari kebanyakan desa lain di Bali, Desa Blimbingsari yang terdiri dari 

penduduk yang menganut agama Kristen Protestan merupakan desa yang terbentuk atas 

penduduk yang berasal dari berbagai desa di Bali1. Perbedaan adat desa asal dan latar 

belakang sosial para penduduk pemula Desa Blimbingsari tentunya telah menciptakan 

proses asimilasi yang mungkin menyebabkan perbedaan pola spasial dengan desa-desa lain 

di Bali. Selain itu, aspek perbedaan kepercayaan yang dianut oleh penduduk Desa 

Blimbingsari mungkin juga dapat menimbulkan perbedaan pada pola spasial 

permukimannya. 

Berdasarkan pada fenomena tersebut, maka timbul pertanyaan: Bagaimanakah pola 

spasial permukiman Desa Blimbingsari? Pertanyaan tersebut merupakan dasar 

permasalahan dari penelitian ini. Kemudian pertanyaan tersebut dikembangkan ke dalam 

beberapa pertanyaan berikut: Apakah konsep tata letak permukiman berdasarkan konsep 

kepercayaan Hindu-Bali masih diterapkan pada Desa Blimbingsari? Apakah aspek fisik 

dan nonfisik mempengaruhi pola spasial permukiman di Desa Blimbingsari? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola spasial permukiman Desa 

Blimbingsari dengan mengidentifikasi aspek fisik dan nonfisik yang terdapat di desa 

tersebut. 

 

                                                     
1 Penduduk pemula Desa Blimbingsari yang berjumlah 30 orang berasal dari Desa 

Abianbase, Desa Pelambingan, Desa Bubunan, Desa Carangsari, Desa Sading, Desa Buduk, Desa 

Tumbakbayuh, dan beberapa berasal dari bagian barat Untal-untal (Ayub, 2014). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan tentang pola spasial 

permukiman Desa Blimbingsari berdasarkan aspek fisik dan nonfisik yang terdapat di desa 

tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengelola desa dalam 

menyusun strategi untuk mengatur perkembangan Desa Blimbingsari selanjutnya.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada pembahasan mengenai pola spasial makro 

permukiman di Desa Blimbingsari. Penelitian mengenai pola spasial permukiman Desa 

Blimbingsari dilakukan dengan mencari tahu pengaruh dari aspek-aspek fisik dan nonfisik 

terhadap bentukan pola desa.  

Aspek fisik yang dibahas pada penelitian ini adalah aspek letak geografis desa karena 

keadaan topografi lingkungan seringkali mempengaruhi pola desa-desa di Bali. Selain itu 

teori figure ground juga digunakan untuk menganalisis kondisi fisik. Aspek nonfisik yang 

dibahas pada penelitian ini merupakan aspek-aspek nonfisik yang umum mempengaruhi 

pola spasial desa di Bali. Aspek nonfisik yang diteliti dibatasi hanya pada beberapa aspek 

berikut, yaitu aspek kepercayaan masyarakat, sistem kemasyarakatan, sistem kekerabatan, 

aktivitas penduduk, dan aspek mata pencaharian penduduk Desa Blimbingsari.  

Konsep kepercayaan Hindu Bali digunakan pada penelitian ini untuk 

membandingkan pola spasial desa Hindu di Bali dengan pola spasial Desa Blimbingsari. 

Konsep yang dibahas pada penelitian ini merupakan konsep kepercayaan umum yang 

sering digunakan sebagai acuan dalam menentukan pola spasial sebuah desa di Bali, yaitu 

konsep Tri Angga/Tri Loka dan konsep Sanga Mandala. 

Asimilasi budaya yang terjadi pada Desa Blimbingsari telah menciptakan sebuah 

fenomena yang menarik untuk ditelaah. Aspek-aspek yang telah disebutkan di atas dipilih 

dalam penelitian ini karena kondisi aspek-aspek tersebut pada Desa Blimbingsari berbeda 

dengan kondisi desa-desa lain di Bali pada umumnya.  

 

1.6 Metode Penelitian 

 

1.6.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Desa Blimbingsari yang merupakan satu-satunya 

desa Kristen di Bali sampai saat ini. Desa Blimbingsari ini terletak di Kecamatan 

Melaya, Kabupaten Jembrana, Bali. Penelitian pola spasial permukiman ini 
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dilakukan pada kawasan permukiman Banjar Blimbingsari dan Banjar Ambyarsari 

yang terletak di dalam Desa Blimbingsari. 

 

Gambar 1.1 Lokasi Desa Blimbingsari pada Pulau Bali 

(Sumber diolah: www.google.com) 

Rangkaian proses penelitian ini dilakukan dari akhir bulan Januari hingga 

awal bulan Mei 2018, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Penelitian diawali dengan melakukan pencarian kasus/fenomena arsitektur 

yang turut disertai dengan studi literatur awal pada bulan Januari-Februari 

2018. Melalui proses tersebut ditemukanlah sebuah fenomena menarik di 

Desa Blimbingsari seperti yang sudah dijabarkan di bagian latar belakang 

penelitian. 

2. Penelitian kemudian dilanjutkan dengan melakukan survey awal ke Desa 

Blimbingsari yang dilakukan pada 2-4 Februari 2018. Survey tersebut 

dilakukan untuk memastikan fenomena yang terjadi dan juga untuk 

melakukan pengamatan awal mengenai kondisi terkini Desa Blimbingsari. 

Pada kesempatan tersebut, wawancara awal dengan perbekel Desa 

Blimbingsari dilakukan. 

3. Setelah itu proses penelitian dilanjutkan pada penulisan bagian pendahuluan, 

landasan teori yang dipakai, dan juga data-data yang didapatkan dari survey 

awal, wawancara, dan studi literatur. Kemudian tahap analisis awal dilakukan 

dari data-data yang sudah didapatkan. 
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4. Survey kedua ke Desa Blimbingsari yang dilakukan pada 25-27 Maret 2018. 

Survey tersebut dilakukan untuk melengkapi data-data penelitian yang masih 

belum didapatkan pada survey awal. 

5. Kemudian penelitian dilanjutkan ke tahap analisis yang lebih mendalam dari 

seluruh data-data penelitian yang sudah didapatkan, baik dari data primer 

maupun data sekunder. 

6. Setelah melakukan analisis secara menyeluruh, maka pada tahap akhir 

penelitian ditariklah kesimpulan dari hasil analisis.  

 

1.6.2 Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini untuk menjabarkan peristiwa/fenomena aktual yang terjadi pada Desa 

Blimbingsari secara sistematis dan akurat. Hal tersebut dilakukan guna 

mendeskripsikan fakta dan sifat populasi yang terdapat di Desa Blimbingsari, baik 

dari aspek fisik maupun nonfisik, guna mencari hubungan sebab-akibat antara 

kondisi budaya dan sosial masyarakat Desa Blimbingsari dengan bentukan pola 

spasial permukimannya.  

 

1.6.3 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi dua 

kelompok sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Berikut di bawah ini adalah 

rincian dan penjelasannya: 

1. Data primer 

Data primer adalah sumber data yang didapatkan dari hasil observasi secara langsung  

terhadap objek penelitian, yaitu Desa Blimbingsari. Selain itu, data primer juga 

didapatkan dari hasil wawancara terhadap perbekel dan beberapa penghuni desa. 

Data primer penelitian ini berupa: 

a. Data pemetaan Desa Blimbingsari 

b. Data profil umum Desa Blimbingsari 

c. Data kondisi fisik dan nonfisik Desa Blimbingsari 

d. Data aktivitas masyarakat Desa Blimbingsari 

e. Data hasil wawancara dengan perbekel dan beberapa masyarakat Desa 

Blimbingsari 
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2. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang didapatkan secara tidak langsung. Data 

sekunder dapat berupa tulisan, laporan, dan bukti yang disusun dalam literatur 

maupun media digital. Data sekunder penelitian ini berupa: 

a. Data hasil studi literatur mengenai konsep arsitektur Bali, sejarah latar 

belakang dan perkembangan Desa Blimbingsari, kondisi budaya dan sosial 

Desa Blimbingsari, aspek yang mempengaruhi bentukan pola spasial 

permukiman desa, pola-pola umum desa tradisional Bali, dan teori figure 

ground.  

b. Data peta fisik Desa Blimbingsari 

 

1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat dua jenis teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian 

ini, yaitu: 

1. Observasi 

Teknik observasi dilakukan untuk mengamati dan meneliti langsung situasi di Desa 

Blimbingsari. Pengamatan secara langsung dilakukan terhadap aktivitas 

penduduknya, pola persebaran permukiman, dan letak bangunan-bangunan umum 

yang ada di Desa Blimbingsari.  

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan guna mendapatkan data-data penelitian yang tidak bisa 

didapat melalui observasi lapangan. Wawancara dilakukan terhadap perbekel desa 

dan beberapa penduduk Desa Blimbingsari. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

merupakan pertanyaan seputar sejarah singkat terbentuknya desa beserta 

perkembangan dan pertumbuhan penduduknya, sifat budaya dan sosial desa serta 

penduduknya, dan aktivitas yang umum dilakukan penduduk Desa Blimbingsari. 

 

1.6.5 Teknik Analisis Data 

Hasil observasi dan wawancara dianalisis dengan mengacu pada landasan 

teori yang digunakan pada penelitian. Langkah analisis yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pengamatan terhadap lingkungan permukiman Desa Blimbingsari. 

Pengamatan yang dilakukan mencakup pengamatan terhadap kondisi aspek-
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aspek fisik (letak geografis dan kondisi lingkungan desa) dan nonfisik 

(kondisi budaya dan sosial penduduknya) Desa Blimbingsari.  

2. Melakukan analisis terhadap hubungan antara kondisi aspek-aspek fisik dan 

nonfisik yang terdapat di Desa Blimbingsari dengan pola spasial dan pola 

pertumbuhan permukimannya. 

3. Melihat apakah pola spasial permukiman Desa Blimbingsari masih 

dipengaruhi oleh konsep arsitektur Hindu-Bali.  

4. Menarik kesimpulan atas hasil analisis yang didapatkan. 

 

1.7 Kerangka Penelitian 

 

1.7.1 Kerangka Teori 

 

Gambar 1.2 Kerangka Teori 
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1.7.2 Pola Pemikiran 

 

Gambar 1.3 Skema Pola Pemikiran 
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1.7.3 Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.4 Kerangka Penelitian 
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1.8 Sistematika Penulisan 

 

Bab 1: Pendahuluan 

Merupakan pembahasan awal mengenai latar belakang dipilihnya topik penelitian, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, 

kerangka penelitian dan sistematika penulisan. 

 

Bab 2: Nilai Kebudayaan dan Kepercayaan, serta Konsep Arsitektur Tradisional Bali 

Merupakan dasar-dasar teori yang dijadikan acuan untuk mengkaji dan menganalisis 

data temuan. Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori mengenai 

konsep arsitektur Bali, teori pengaruh aspek fisik dan nonfisik terhadap pola spasial 

permukiman, dan juga teori pola-pola permukiman desa tradisional Bali. Pada bab ini 

dituliskan juga teori figure ground Roger Trancik yang digunakan untuk menanalisis 

kondisi fisik Desa Blimbingsari. 

 

Bab 3: Desa Blimbingsari 

Merupakan penjabaran mengenai objek penelitian, mulai dari sejarah latar belakang 

terbentuknya Desa Blimbingsari, letak geografis desa, kondisi lingkungan, kondisi sosial 

dan budaya desa saat ini, hingga aktivitas masyarakatnya. 

 

Bab 4: Pola Spasial Permukiman Desa Blimbingsari Berdasarkan Aspek Fisik dan 

Nonfisik 

Merupakan sajian olahan data dan penjabaran analisis dalam penelitian mengenai 

pola spasial permukiman Desa Blimbingsari. Penjabaran analisis berupa penjabaran 

mengenai hubungan antara kondisi aspek-aspek fisik dan nonfisik yang terdapat di Desa 

Blimbingsari dengan pola spasial dan pola pertumbuhan permukimannya. Serta berisi 

analisis akan perbandingan antara pola spasial permukiman Desa Blimbingsari dengan pola 

spasial permukiman tradisional Hindu di Bali. 

 

Bab 5: Kesimpulan 

Merupakan rangkuman hasil analisis dan pembahasan yang pada dasarnya 

merupakan jawaban dari permasalahan penelitian, yaitu pertanyaan mengenai bentukan 

pola spasial permukiman Desa Blimbingsari.  
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